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RINGKASAN

Susmita Aini. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang. Peningkatan
Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku Pencegahan Kelainan Refraksi pada Santri di
Pondok Pesantren Melalui Video Edukasi. Pembimbing 1: Ariani Ratri Dewi.
Pembimbing 2: Dewi Martha Indria.

Pendahuluan: Kelainan refraksi sering terjadi pada usia remaja dan dapat
berdampak negatif pada proses pendidikan mereka, sehingga perlu adanya upaya
pencegahan kelainan refraksi mata berupa video edukasi yang dapat memberikan
stimulasi audiovisual dan menarik bagi remaja. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pemberian video edukasi terhadap pengetahuan, sikap dan
perilaku pencegahan kelainan refraksi.

Metode: Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimental dengan design
penelitian pretest-posttest control grup design. Teknik pengambilan sampel
menggunakan cluster random sampling dengan ketentuan Kriteria santri kelas V1I
SMP yang bersedia menjadi subjek penelitian secara penuh. Responden penelitian
ini adalah santri kelas VII SMP Pondok Pesantren Al-Munawwariyyah Malang
sebanyak 100 orang yang dibagi menjadi kelompok kontrol dan kelompok
intervensi, masing-masing terdiri dari 50 orang. Skor kuesioner dianalisis
menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test dilanjutkan dengan uji post hoc LSD
(Least Significant Difference) dengan nilai signifikansi p <0,05.

Hasil: Responden penelitian ini merupakan santri kelas VIl sejumlah masing-
masing 50 orang laki-laki dan perempuan berusia rata-rata 12-14 tahun. Hasil uji
Wilcoxon pada kelompok kontrol didapatkan tidak ada perbedaan yang signifikan
pada pengetahuan, sikap dan perilaku, sedangkan kelompok intervensi terjadi
perbedaan dari pre-test ke post-test pengetahuan, sikap, dan perilaku secara
signifikan. Uji post hoc LSD (Least Significant Difference) berdasarkan nilai post
test menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kelompok kontrol dan
kelompok intervensi dengan p=0,000 pada pengetahuan dan perilaku, serta p=0,002
pada sikap.

Kesimpulan: Video edukasi dapat meningkatkan pengetahuan, sikap dan perilaku
santri mengenai pencegahan kelainan refraksi pada santri di pondok pesantren.
Kata kunci: Pencegahan kelainan refraksi mata, santri, pengetahuan, sikap,
perilaku, video edukasi.
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SUMMARY

Susmita Aini. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang. Improvement of
Knowledge, Attitudes, and Behaviour About Preventing Refractive Errors in
Boarding School Student Through Educational Video. Supervisor 1: Ariani Ratri
Dewi. Supervisor 2: Dewi Martha Indria.

Introduction: Refractive disorders often occur in teenagers and can have a negative
impact on their educational process, so there is a need for prevention efforts in the
form of educational videos that can provide audiovisual stimulation and be
interesting for teenagers. This study aims to determine the effect of providing
educational videos on knowledge, attitudes and behavior in preventing refractive
errors.

Method: This study used quasi-experimental method with a pretest-posttest control
group research design. The sampling technique used cluster random sampling with
the provisions of the criteria for 7th grade junior high school students who were
willing to become full research subjects. Respondents to this study were 100 grade
7 students of SMP Pondok Pesantren Al-Munawwariyyah Malang who were
divided into a control group and an intervention group, each consisting of 50 people.
Questionnaire scores were analyzed using the Wilcoxon Signed Rank Test followed
by the LSD (Least Significant Difference) post hoc test with a significance value of
p <0.05.

Results: The respondents of this research were class VII students, 50 men and
women each, with an average age of 12-14 years. The results of the Wilcoxon test
in the control group found no significant differences in knowledge, attitudes and
behavior, while in the intervention group there were significant differences from
pre-test to post-test in knowledge, attitudes and behavior. The LSD (Least
Significant Difference) post hoc test based on post test scores showed a significant
difference between the control group and the intervention group with p=0.000 in
knowledge and behavior, and p=0.002 in attitude.

Conclusion: Watching educational video could significantly improve knowledge,
attitude and behaviour about preventing refractive errors in junior high islamic
boarding school students.

Keywords: refractive errors prevention, educational video, boarding school
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Berdasarkan program VISION 2020 yang melibatkan WHO (Organisasi

KesehatanDunia) dan IAPB (International Agency for the Prevention of Blindness)
menyatakan pada tahun 2015 terdapat sekitar 153 juta jiwa di penjuru dunia
mengidap kehilangan penglihatan lantaran gangguan refraksi yang tidak terkoreksi.
Dari 153 juta jiwa ini, sedikitnya 13 juta jiwa ialah anak-anak berumur 5-15 tahun,
dengan prevalensi tertinggi di Asia Tenggara (Ginting & Amiruddin, 2015).
Sedangkan di Indonesia jumlah kelainan refraksi terhadap anak usia sekolah yakni
sebanyak 10% dari 66 juta populasi (Sthombing, Barus, & Sitio, 2021). Berdasarkan
data Puskesmas Kabupaten Bululawang tahun 2022, prevalensi gangguan refraksi
pada anak usia 10-14 tahun sekitar 17,5% atau sebanyak 10 orangdari seluruh pasien
kelainan refraksi (57 orang) dan 42,8% atau berjumlah 18 orangdari total seluruh

pasien miopia (42 orang) dengan rentang usia yang sama.

Ada sejumlah aspek dan keadaan yang bisa berdampak pada terjadinya
kelainan refraksi di usia sekolah, yakni terdapat aspek internal dan eksternal. Aspek
internal yang bisa menimbulkan terjadinya kelainan refraksi yaitu usia, keturunan,
status gizi dan gender. Sementara, aspek eksternal yang berkaitan dengan terjadinya
kelainan refraksi diantaranya ialah aktivitas jauh dan dekat dalam jangka waktu
lama, intensitas cahaya tinggi dan rendah juga bisa berdampak pada derajat
pembiasan mata, lantaran akan berdampak pada fungsi lensa mata dan pupil. Aspek
eksternal lainnya yakni intensitas beraktifitas yang cukup tinggi di dalam ruangan

yang minim penerangan. Kurangnya aktifitas luar ruangan ini menjadikan asupan
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vitamin D berkurang, sedangkan vitamin D ini mempunyai peran dalam membentuk
kolagen yang menjadi elemen pokok dari sklera (Firdawati, 2020).

Kondisi tersebut juga terdapat pada lingkungan Pondok Pesantren Al-
Munawwariyyah, dimana santrinya juga memiliki rutinitas menghafal dan
membaca Al-Qur’an. Para santri tersebut cenderung membaca dengan jarak bacaan
yang relatif dekat dalam waktu lama sehingga meningkatkan resiko terjadinya
kelainan refraksi mata. Semakin banyak bahan belajar dan lamanya waktu belajar
dapat meningkatkan near work activity yang merupakan salah satu faktor penyebab
gangguan refraksi mata (Komariah, 2014).

Kondisi lain yang terdapat di Pondok Pesantren Al-Munawwariyyah yakni
lingkungan padat penduduk dan minimnya penerangan. Para santri tinggal dan tidur
di asrama dalam satu kamar yang berpenghuni lebih dari 15 orang dengan lampu
penerangan seadanya. Bahkan tak jarang para santri membaca buku dan belajar di
dalam kamar. Kondisi seperti di atas jika dilakukan secara berkelanjutan dan pada
periode yang lama bisa meningkatkan terjadinya kelainan refraksi mata. Hal
tersebut selaras terhadap riset Brewer (2006) yang menunjukkan bahwasanya
pencahayaan yang buruk bisa menyebabkan mata lelah, menurunkan efisiensi kerja,
keluhan sakit kepala, nyeri mata, merusak alat penglihatan serta menimbulkan
fenomena refraksi mata tidak normal (Firdawati, 2020).

Kondisi lingkungan yang tidak menunjang tersebut harus diatasi dengan

perubahan perilaku individu yang bertempat tinggal di lingkungan tersebut yakni
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Pondok Pesantren Al-Munawwariyyah. Kondisi lingkungan belajar di Pondok
Pesantren Al Munawarriyah yang beresiko mengganggu kesehatan mata tersebut
perlu diupayakan pencegahannya melalui perubahan sikap dan perilaku yang di
awali dengan pemberian pengetahuan. Pengetahuan sangat penting dalam
perkembangan perilaku seseorang. Pengetahuan tentang kelainan refraksi mata
sangat diperlukan agar anak dapat menjauhi perilaku yang dapat mendorong
terjadinya kelainan refraksi yang dapat mengganggu kemampuan belajar dan masa
depan anak (Hajar, Zanaria, & Ashikal, 2019).

Satu diantara upaya guna memberikan pemahaman tersebut ialah lewat
promosi kesehatan berupa pemberian media dengan video edukasi. Dengan
meningkatnya pengetahuan seseorang, maka sikap dan perilaku sesorang juga akan
membaik. Hal tersebut selaras terhadap riset Sulistiyanto (2022) yang memaparkan
bahwasanya adanya dampak diantara sikap dan pengetahuan seseorang terhadap
perilaku keluarga berencana penderita pascasalin di RSUD Lawang setelah
diberikan video edukasi. Video edukasi selain bisa mengoptimalkan sikap dan
pengetahuan seseorang juga bisa merubah perilaku seseorang menjadi lebih baik.
Hal tersebut selaras terhadap riset oleh Widodo dan Purnama (2021) yang
memaparkan bahwasanya pemberian media film animasi cukup efektif pada
pengoptimalan perilaku kesehatan mulut dan gigi siswa-siswi SDN Kedondong,
Kecamatan Sokaraja, Kabupaten Banyumas.

Melalui pemberian video edukasi berikut harapannya sikap, pengetahuan
serta perilaku santri akan pencegahan penyakit refraksi mata akan membaik. Salah
satu faktor penunjang efektifitas suatu media edukasi adalah tampilannya yang

menarik dan mudah dipahami. Menurut riset yang dijalankan (Yudianto,
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2017) memaparkan bahwasanya video ialah media elektronik yang memadukan
teknologi visual dan audio untuk menciptakan pertunjukan yang menarik dan
dinamis. Komponen video meliputi gambar, teks, animasi dan audio. Melalui hal
tersebut, media video bisa mempengaruhi responden lebih cepat dibandingkan
media lainnya pada penangkapan pesan, lantaran tampilan sebagai titik fokus
cahaya bisa berdampak pada pemikiran, emosi dan tindakan seorang individu.
Berkat itu, target bisa paham akan pesan yang disampaikan dengan lebih mudah.
Berdasarkan pemaparan latar belakang, penulis mempunyai ketertarikan
menjalankan riset perihal pengaruh pemberian video edukasi pada sikap,
pengetahuan dan perilaku pencegahan gangguan refraksi mata terhadap santri SMP
di Pondok PesantrenAl-Munawwariyyah yang mana juga selaras dengan salah satu
misi Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang yaitu memperluas ajaran Islam
Ahlusunnah Waljama'ah lewat bidang kesehatan dan kedokteran yang sangat
relevan dengan tujuan berdirinya tempat penelitian ini yakni menciptakan generasi
Qur’ani yang berlandaskan ajaran Islam Ahlusunnah Waljama 'ah dan berakhlakul
karimah. Diharapkan dengan pemberian video edukasi pencegahan gangguan
refraksi mata yang memberikan informasi mengenai macam-macam gangguan
refraksi, penyebab dan cara pencegahannya, santri SMP di Pondok Pesantren Al-
Munawwariyyah dapat memahami mengenai gangguan refraksi serta mengambil

sikap dan perilaku pencegahan terhadap terjadinya gangguan refraksi.
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1.2 Rumusan Masalah

1.

2.

3.

Apakah terdapat pengaruh pemberian video edukasi pencegahan gangguan
refraksi mata terhadap pengetahuan santri di pondok pesantren Al-
Munawwariyyah?

Apakah terdapat pengaruh pemberian video edukasi pencegahan gangguan
refraksi mata terhadap sikap santri di pondok pesantren Al-
Munawwariyyah?

Apakah terdapat pengaruh pemberian video edukasi pencegahan gangguan
refraksi mata terhadap perilaku santri di pondok pesantren Al-

Munawwariyyah?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

2.

3.

Guna memahami pengaruh pemberian video edukasi pencegahan gangguan
refraksi mata terhadap pengetahuan santri di pondok pesantren Al-
Munawwariyyah

Guna memahami pengaruh pemberian video edukasi pencegahan gangguan
refraksi mata terhadap sikap santri di pondok pesantren Al-Munawwariyyah
Guna memahami pengaruh pemberian video edukasi pencegahan gangguan
refraksi mata terhadap perilaku santri di pondok pesantren Al-

Munawwariyyah
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1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti

Riset berikut harapannya bisa bermanfaat sebagai penerapan ilmu
kesehatan mata dan kesehatan masyarakat yang didapat dari perkuliahan

kedalam keseharian kehidupan.

1.4.2 Manfaat Bagi Responden Penelitian

Riset berikut harapannya bisa memberi manfaat pada santri Pondok
Pesantren Al-Munawwariyyah berbentuk tambahan ilmu pengetahuan dan

berperansebagai upaya pencegahan gangguan refraksi mata.

1.4.3 Manfaat Bagi llmu Pengetahuan

Riset berikut harapannya bisa berguna sebagai data pengaruh
pemberian edukasi pencegahan gangguan refraksi mata terhadap

pengetahuan, sikap dan perilaku remaja usia SMP.
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BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

REPOSITORY

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:

1. Pemberian promosi kesehatan melalui video edukasi dapat meningkatkan

University of Islam Malang

pengetahuan pencegahan kelainan refraksi mata pada santri di Pondok
Pesantren Al-Munawwariyyah Malang.

2. Pemberian promosi kesehatan melalui video edukasi dapat meningkatkan sikap
pencegahan kelainan refraksi mata pada santri di Pondok Pesantren Al-
Munawwariyyah Malang.

3. Pemberian promosi kesehatan melalui video edukasi dapat meningkatkan
perilaku pencegahan kelainan refraksi mata pada santri di Pondok Pesantren
Al-Munawwariyyah Malang.

7.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disarankan untuk menjadi

perbaikan pada penelitian selanjutnya yakni:

1. Mempertimbangkan pemberian edukasi dengan berbagai jenis media
pendidikan kesehatan yang lain yang lebih sesuai pada kondisi santri di
lingkungan Pondok Pesantren.

2. Menyarankan kepada pengurus pondok untuk melakukan screening pada santri
yang mengalami gejala kelainan refraksi mata agar bisa segera ditindak lanjuti
dan mendapatkan penanganan sehingga tidak mengganggu proses kegiatan
pembelajaran di Pondok Pesantren.

3. Melakukan penelitian lanjutan dengan melihat peningkatan pengetahuan, sikap
dan perilaku pencegahan kelainan refraksi mata terhadap prestasi belajar santri

di Pondok Pesantren.
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